
PENGGUNAAN BIOCAR DAN PUPUK ORGANIK UNTUK 
MENINGKATKAN PERTUMBUHAN DAN HASIL JAGUNG (Zea 

Mays. L) DI LAHAN KERING 
 

 
SKRIPSI 

 
 
 
 
 

 
 

 
 
 

Oleh : 
 
 

VIKTORIUS CANDRA OMPONG 
2013330054 

 
 

 
 
 

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI 
FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS TRIBHUWANA TUNGGADEWI 
MALANG 

 
2020 



PENGGUNAAN BIOCAR DAN PUPUK ORGANIK UNTUK 
MENINGKATKAN PERTUMBUHAN DAN HASIL JAGUNG (Zea 

Mays. L) DI LAHAN KERING 
 
 
 
 
 
 

 
 

Oleh : 
VIKTORIUS CANDRA OMPONG 

2013330054 
 
 
 
 
 

 
SKRIPSI 

Disampaikan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh  
Gelar Sarjana Pertanian 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI 
FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS TRIBHUANA TUNGGADEWI 
MALANG 

 
2020 



PENGGUNAAN BIOCHAR DAN PUPUK ORGANIK UNTUK 
MENINGKATKAN PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN JAGUNG 

(ZEA MAYS L.) DI LAHAN KERING 
 
 

Viktorius Candra Ompong1), widowati2), astutik’3) 

1)  Mahasiswa Program Studi Agroteknologi Universitas Tribhuwana Tunggadewi 
2), dan 3)  Dosen Program Studi Agroteknologi Universitas Tribhuwana Tunggadewi 

E-Mail : chandraompong78@gmail.com 
Program Studi Agroteknologi 

 
 

RINGKASAN 
 
Agroekosistem yang memiliki potensi besar untuk pertanian, seperti tanaman 

tahunan dan peternakan maupun tanaman pangan , hortikultura (sayuan dan buah-
buahan) yaitu lahan kering. Ketersediaan ai yang minim merupakam masalah utama 
pada daerah lahan kering. Hal ini mengakibatkan hasil usaha tani jagung pada lahan 
kering berproduktif rendah. Penurunan kesuburan tanah dapat menyebabkan 
degdarasi tanah sehingga pengembangan produktifitas jagung mengalami kendala 
pada ketersediaan lahan. Iocha adalah senyawa organik yang dapat meningkatkan 
kualitas sifat-sifat tanah karena memiliki karbon yang tinggi mencapai 40-6-% dari 
hasil proses karbonisasi yang resisten terhadap pelapukan yang berfungsi sebagai 
amelioran organik yang memperbaiki tanah dengan efektif didalam tanah  

 
Tujuan dari penelitian ini untuk mempelajari hal=sil penggunaan biochar dan 

pupuk organik pada pertumbuhan dan hasil tanaman jagung dilahan kering. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal yaitu 
bahan organik diaplikasikan kedalam tanah litosol. Ktl : Kontrol ( tanpa perlakuan ) 
K : Tanah litosol 9 kg/tanaman + Pupuk Kompos 300 gram A : Tanah litosol 9 
kg/tanaman + Pupuk Kandang Ayam 300 gram TK : Tanah litosol 9 kg/tanaman + 
Biochar Tongkol Jagung 150 gram +   PupukKompos 150 gram T: Tanah litosol 9 
kg/tanaman + Biochar Tongkol Jagung 150 gram + PupukKandang Ayam 150 gram 
SK : Tanah litosol 9 kg/tanaman + Biochar Sekam Padi 150 gram + Pupuk Kompos 
150 gram SA : Tanah litosol 9 kg/tanaman + Biochar Sekam Padi 150 gram + Pupuk 
Kandang Ayam 150 gram T : Tanah litosol 9 kg/tanaman + Biochar Tongkol Jagung 
300 gram S : Tanah litosol 9 kg/tanaman +  Biochar Sekam Padi 300 gram. 
Parameter pengamatan Tinggi Tanaman (cm), Diameter Batang (mm), Jumlah Daun ( 
helai ),  parameter hasil panjang tongkol, diameter tongkol, berat tongkol tanpa biji, 
berta 100 biji jagung (g), berat pipilan kering/tongkol.  
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 Hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat pengaruh perlakuan pada 
parameter diameter batang dan komponen produksi tanaman jagung. Produksi yang 
terbaik pada bahan organik kotoran ayam yang ditambah biochar tongkol jagung 
maupun biochar sekam padi (204-221 g pipilan kering/tongkol. 
 
Kata Kunci: lahan kering, tanaman jagung, pupuk organik dan biocar. 
 
 

PENDAHULUAN 
 
 

1.1 Latar Belakang. 
Lahan kering yaitu lahan yang tidak pernah digenangi air sampai setahun bahkan 

sepanjang tahun dan akan dikenai air ketika hujan. Lahan kering dapat dikelompokan 
menurut Badan Pusat Statistik berdasarkan penggunaan lahan pertanian yaitu lahan 
yang masih belum diusahakan , rawah yang belum ditanami, kebun dan ladang. Dari 
sisi ekologi memiliki beberapa kendala yaitu masih banyak unsur-unsur tanaman 
yang tidak tersedia dilingkungannay yang sangat dibutuhkan tanaman. Kendala 
tersebut  merupakan faktor pembatas dari lingkungan sekitarnya yang dapat 
berpengaruh terhadap budidaya tanaman. Agroekosistem memiliki potensi besar 
untuk usaha pertanian, seperti tanaman tahunan dan peternakan maupun tanaman 
pangan, hortikultura. 

Permasalahan utama pada daerah lahan kering adalah ketersediaan air yang 
minim. Kebutuhan air untuk usahatani umumnya hanya bergantung kepada 
ketersediaan air dari sumber air curah hujan. Sebagian besar lahan kering diIndonesia 
beriklim basah dengan jumlah curah hujan tahunan yang tinggi yang sering 
diistilahkan sebagai lahan kering masam. Jika ditinjau dari tingginya curah hujan, 
seharusnya lahan kering beriklim basah ini dapat dikembangkan untuk kegiatan 
budidaya pertanian. Lahan kering di Indonesia umumnya memiliki kesuburan dan 
kesesuaian tanah yang rendah. Kurangnya kesuburan tanah yang dimaksud adalah 
miskinya kadar organik didalam tanah karena sedikitnya orgasnisme yang hidup, mati 
dan terurai kedalam tanah. Dengan demikian keberadaan unsur makro N, S dan P 
sangat terbatas. Kalaupun ada, unsur-unsur tersebut umumnya hanya didapati pada 
lapisan tanah atas (top soil) yang sangat tipis. Karena tipisnya lapisan tersebut, maka 
unsur-unsur hara tanah yang bermanfaat bagi tanaman ini tercuci dengan air hujan, 
dipaksa masuk melalui proses perkolasi atau terbawa ketempat yang lebih rendah 
bersama air hujan bahan organik memiliki peran penting dakam memperbaiki sifat 
kimia, fisik, dan biologi tanah. 



 Unsur hara dari bahan organik dalam tanah memiliki peran yang sangat pentik 
meskipun pemasukan paling sedikit karena selain unsur NPK, bahan organik juga 
sebagai sumber unsur esensial lain yaitu Mg, Mo, Zn, C, Cu, Mo, Ca dan Si yang 
memiliki peran utama selain NPK. Meskipun pemasukan paling sedikit 
(Abdurachman2008). Ditinjau dari sisi kesesuaian tanah dari aspek kimia. Lahan 
kering mempunyai kemasaman pada tingkat (Ph rendah<5, 5). Hal ini menyebabkan 
ketersediaan hara pada umumnya menurun, perombakan bahan organik berjalan 
sangat lambat sehingga proses pembentukan humus terhambat, kegiatan biologi 
didalam tanah menurun ditandai dengan menghilangnya populasi cacing tanah dan 
sedikitnya kandungan mikroorganisme pelapuk didalam tanah, serta meningkatnya 
peluang tanaman untuk mengalami peracunan akibat tingginya konsentrasi Al, Fedan 
Mn (Noto hadi prawiro, 2006). 

Jagung adalah salah satu komoditas penting setelah Padi/beras. Jagung 
merupakan komponen utama (60%). Hal ini disebabkan dari berkembangnya industri 
pertanian 30%, jagung digunakan untuk konsumsi pangan , 10%untuk kebutuhan 
industri dan bibit  (Sumei,2005). Di Indonesia wilayah tengah dan barat, usahatani 
jagung pada umumnya dilakukan secara komersil, menggunakan benih varietas 
hibrida, pupuk anorganik dan suplementasi pengairan pada musim kemarau.Akan 
tetapi di wilayah timur, jagung sebagian besar merupakan komponen usahatani 
subsistensi, menggunakan benih varietas lokal, pemupukan minimal atau pupuk 
organik dosis rendah dan sumber air sepenuhnya berasal dari hujan (Sutoro, 2015). 
Ketesediaan air yag minim merupakan masalah utama pada daerah lahan kering. Hal 
ini mengakibatkan hasil usaha tani jagung pada lahan keing berproduktif sementara 
tanah sehingga pengembangan produkutifitas jagung mengalami kendala pada 
ketersediaan lahan. 

  Menurut  Islami (2012.), daerah-daerah kering yang berada di tropika yang 
tergolong basah merupakan tanah yang tergolong cepat terjadi degradasi. Hal ini 
disebabkan oleh faktor alam dan kegiatan manusia. Sehingga terjadi proses pencucian 
yang menyebabkan rendahnya kandungan unsur hara N akibat proses pencucian dan 
kandungan bahan organik tanah menurun ( tidak mencapai 1%) 

Biochar adalah senyawa organik yang dapat meningkatkan kualitas sifat 
kimia, fisik dan biologi tanah karena memiliki karbon yang tinggi mencapai 40-60% 
dari proses karbonisasi yang resisten terhadap pelapukan yang berfungsi sebagai 
amelioran untuk memperbaiki kesuburan tanah dengan efektif. 

 
1.2. Tujua Penelitian 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui jenis biochar dan pupuk organik yang 
tepat untuk mendapatkan  hasil tanaman jagung dilahan kering yang terbaik. 

 



1.3. Hipotesis 
Penggunaan biochar dan pupuk organik diduga hasilkan jagung terbaik pada 

lahan kering. 
 

1.4.  Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian diharapkan dapat menjadi informasi kepada 

masyarakat petani tentang pemanfaatan biochar dan pupuk organik sebagai pembenah 
tanah pertanian di Lahan Kering 
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